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Film selalu memiliki konflik agar sebuah film memiliki memiliki alur cerita,  
salah satunya adalah konflik batin seorang manusia. Visualisasi konflik batin pada 
film diperlukan beberapa elemen pendukung agar emosi yang ingin disampaikan 
bisa dapat tercapai. Skripsi karya seni berjudul fiksi Penerapan Emotional 
Rhythm untuk memperkuat Tensi Dramatik dalam Editing film “Huma 
Amas” bertujuan untuk  membangun intensitas dramatik dan merepresentasikan 
emosional konflik batin yang ada dalam film. Penonton diajak untuk merasakan apa 
yang dirasakan oleh karakter utama. 
Objek penciptaan karya seni ini adalah film fiksi berjudul “Huma Amas” 
yang menceritakan kebimbangan seorang ayah untuk mempertahankan lahan sawah 
peninggalan warisan keluarganya atau harus menjual kepada pihak tambang batu 
bara.  Emotional rhythm terdapat pada pertengahan hingga akhir film di mana 
karakter utama mulai mengalami konflik batin yang disebabkan oleh lingkungan 
sekitarnya. 
Konsep penciptaan karya ini ditekankan pada penerapan  emotional rhythm. 
Hal dapat dilakukan dengan beberapa aspek, yaitu timing dan pacing. Pada film ini, 
lebih banyak menggunakan pacing lambat, dilakukan penahanan shot di beberapa 
scene agar dapat merepresentasikan konflik batin yang dirasakan oleh tokoh 
karakter utama. 
 
Kata kunci : film fiksi, editing, emotional rhythm, tensi dramatik 
 
     
BAB  I  
PENDAHULUAN 
 Latar Belakang Penciptaan 
Kehadiran tambang batu bara mempengaruhi aspek lingkungan, ekonomi 
dan sosial di wilayah setempat. Perusahaan tambang batu bara yang selalu 
bertambah di Kalimantan Timur memiliki dampak yang cukup besar, baik positif 
maupun negatif. Berdasarkan pengalaman pribadi dengan melihat kehidupan 
masyarakat sekitar, minimnya pengetahuan masyarakat mengenai dampak 
keberadaan tambang batu bara di wilayah tersebut, membuat mereka mengalami 
kerugian baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Berdasarkan masalah di atas, memunculkan ide untuk membuat naskah 
film fiksi “Lubang Bara” yang mengangkat isu kasus yang pernah terjadi di 
Kalimantan Timur. Kegiatan jual beli tanah sebagai lahan tambang batu bara hingga 
beberapa kejadian seorang anak yang tewas pada lubang danau bekas galian 
tambang batu bara. Kisah-kisah ini diambil dari masyarakat sekitar yang pernah 
merasakan dan menjadi korban dari tambang batu bara tersebut.  
Ketertarikan membuat film dengan naskah “Lubang Bara” sebagai editor 
karena naskah tersebut mempunyai pesan dan informasi yang cukup penting untuk  
disampaikan kepada masyarakat. Melalui media film seharusnya bisa membuka 
wawasan dan memberikan informasi kepada masyarakat mengenai fenomena 
dampak dari keberadaan tambang batu bara di sekitar masyarakat.  
Konflik yang terdapat dalam film ini merupakan konflik batin yang 
dialami oleh tokoh utama, yaitu perasaan kebimbangan situasi dan kondisi pada 
saat itu. Konflik berawal dari tokoh lain sebagai pemicu yang beraksi perlahan-
lahan bereaksi terhadap tokoh utama. Kehadiran tokoh lain di sekitar tokoh utama 
yang memiliki pemikiran yang tak sejalan dan desakan secara tidak langsung dari 
pihak tambang agar tanah yang dimiliki warga bisa dibeli menjadikan konflik 
perlahan-lahan muncul dan berkembang dalam film ini.  
Penggunaan konsep emotional rhythm dalam editing sebagai  pendukung 
film ini, akan merepresentasikan perasaan tokoh utama dan menciptakan kedekatan 
emosional tokoh utama dengan penonton. Hal ini bisa tercipta melalui 
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pembentukan ritme yang mengutamakan emosi dalam film, dibentuk melalui 
peristiwa atau kejadian pada gambar dan suara sebagai media penyampaian emosi.  
 Ide Penciptaan Karya 
Naskah “Lubang Bara” memiliki ide cerita dari maraknya fenomena yang 
banyak tidak diketahui oleh masyarakat luas.  Proses kegiatan tambang batu bara 
sangat memiliki dampak besar bagi masyarakat Kalimantan Timur. Banyak sektor-
sektor pengelolaan tambang batu bara yang tidak menaati peraturan untuk 
melakukan penambangan batu bara minimal 500 meter dari pemukiman warga, 
namun mereka melakukannya dengan jarak yang sangat dekat. Para perusahaan 
tambang juga tidak bertanggung jawab untuk mereklamasi bekas pengerjaan batu 
bara, sehingga terdapat banyak korban yang meninggal akibat lubang bekas batu 
bara. Masyarakat yang tinggal di sekitar wilayah tambang batu bara sering 
merasakan bagaimana eksploitasi tambang batu bara. 
Beberapa fenomena tersebut, muncul sebuah ide atau gagasan untuk 
dijadikan sebuah film fiksi. Melalui media film, fenomena tambang batu bara dapat 
diketahui masyarakat dengan lebih mudah karena film memiliki kemampuan untuk 
menyampaikan pesan kepada penonton dengan cepat. 
Ide penciptaan penggunaan emotional rhythm untuk memperkuat tensi 
dramatik dalam editing film ini yaitu dengan menganalisis cerita yang dibuat pada 
naskah, di antaranya terkandung tiga dimensi tokoh, konflik dan plot pada film ini. 
Terlihat bahwa editing berpotensi untuk mendukung penyampaian film ini melalui 
emotional rhythm yang dapat merepresentasikan emosi dan konflik internal yang 
dialami seta dirasakan oleh tokoh utama. 
Penggunaan konsep emotional rhythm ini didapat dari karakter Ayah. 
Konflik batin serta kebimbangan yang dialami oleh sang Ayah merupakan puncak 
dramatik dalam naskah film “Lubang Bara”, sehingga menjadikan inspirasi 
munculnya konsep editing emotional rhythm. Pendukung representasi konflik batin 
dari karakter tokoh, konsep emotional rhythm akan memberikan efek terhadap tensi 
film ini yang dibangun melalui timing, pacing dan trajectory phrasing (penyusunan 
trek/lintasan). 
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 Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dan manfaat dari karya ini sebagai berikut 
Tujuan : 
1. Menciptakan sebuah karya film dengan menggunakan emotional rhythm 
untuk meningkatkan tensi dramatik. 
2. Menceritakan kisah yang terinspirasi dari kejadian nyata yaitu korban 
dari dampak tambang batu bara. 
 
Manfaat: 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai sisi lain dari 
keberadaan tambang batu bara, yaitu memiliki banyak masalah.  





 Tinjauan Karya 








Sutradara : Wong Kar Wai 
Editor : William Chang 
Tahun Rilis : 2000 
 
 
In The Mood For Love merupakan film berlatar tahun 1960,  bercerita 
mengenai laki-laki dan perempuan yang  sudah memiliki pasangan. Mrs. Chan dan 
Mr. Chow hidup bertetangga dalam sebuah apartement. Masing-masing dari 
pasangan mereka sering bepergian untuk tujuan bisnis, sehingga menjadi dekat satu 
sama lain. Beberapa waktu yang cukup lama, terdapat banyak kejanggalan dan 
akhirnya menyadari bahwa pasangan mereka berselingkuh. Keduanya memutuskan 
bahwa tidak akan melakukan hal yang sama seperti apa yang dilakukan oleh 
pasangan mereka meskipun sebenarnya mereka punya ketertarikan satu sama lain. 
Ritme editing dalam film ini menggunakan tempo yang lambat dalam setiap 
scene, hal ini membuat penonton semakin merasakan adegan dari setiap shot pada 
film tersebut. Terlebih pada setiap nada biola yang sering muncul dalam film, ritme 
yang digunakan adalah ritme yang lambat bahkan ada beberapa adegan slow 
motion. Terdapat pula ritme yang cepat menggunakan crosscutting ketika Mrs. 
Chan merasakan kebimbangan untuk menemui Mr. Chow. Editing dengan ritme 
yang cepat ini sangat mendukung emosi yang dirasakan oleh Mrs. Chan dan ini 
tersampaikan oleh penonton. Pembeda film In The Mood For Love dengan film 
Gambar 1. 1. Poster Film In The Mood For Love 
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“Lubang Bara” adalah emotional rhythm lebih di tekankan pada konflik batin 





Gambar 1. 2. Poster Film Roma 
Sutradara: Alfonso Cuarón 
Editor: Alfonso Cuarón & Adam Gough 
Tahun Rilis: 2018 
 
 
Cleo merupakan seorang asisten rumah tangga. Setiap harinya, ia sibuk 
melayani sebuah keluarga kelas menengah di Mexico City dan menjadi pengasuh 
bagi empat anak dalam keluarga tersebut.  Dengan polos, ia terpikat dan jatuh cinta 
dengan seorang laki-laki dari kelas sosial yang sama. Keduanya memadu kasih, 
hingga kemudian Cleo hamil. Di sisi lain, nyonya majikannya yang bernama Sofia 
harus menghadapi kelakuan sang suami, Antonio, yang jarang pulang dan pemarah. 
Hingga suatu hari, Sofia menyadari Antonio memiliki wanita simpanan.  
Cleo bukan hanya harus menghadapi kondisi emosional majikannya yang 
berantakan sembari mengurus empat anak-anaknya dan rumah yang besar, tetapi 
juga cerita cintanya yang menyedihkan. Ia ditinggalkan sang pacar yang tak mau 
bertanggungjawab atas perbuatannya. Meskipun kisah cinta Cleo pelik, namun 
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disisi lain anak-anak dari Sofia sangat menyayangi dirinya dan membuat dirinya 
sadar bahwa sebenarnya masih banyak orang di sekeliling dia yang 
menyayanginya. 
Pembawaan emosi Cleo dalam film “Roma” didukung oleh pengadeganan 
dan tempo ritme editing yang lambat, membuat penonton bisa merasakan apa yang 
dirasakan oleh Cleo. Hal ini juga yang akan diterapkan pada film “Lubang Bara” 
yang menjadikan Pak Yusni sebagai character driven yang berfokus pada konflik 
internal melalui tempo ritme editing yang lambat dengan capaian tensi yang 
berbeda. 
 









Sutradara : Mouly Surya  
Editor  : Kelvin Nugroho 
Tahun Rilis  : 2018 
 
 
Suatu hari di sebuah padang sabana Sumba, Indonesia, tujuh perampok 
mendatangi rumah seorang janda bernama Marlina (Marsha Timothy). Mereka 
mengancam nyawa, harta dan juga kehormatan Marlina di hadapan suaminya yang 
sudah berbentuk mumi duduk di pojok ruangan. Keesokan harinya dalam 
sebuah perjalanan demi mencari keadilan dan penebusan, Marlina membawa 
kepala dari bos perampok, Markus (Egi Fedly), yang ia penggal sebelumnya. 
Marlina kemudian bertemu Novi (Dea Panendra), yang menunggu kelahiran 
Gambar 1. 3. Poster Film Marlina 
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bayinya, dan Franz (Yoga Pratama), yang menginginkan kepala Markus kembali. 
Markus yang tak berkepala juga berjalan menguntit Marlina. 
Editing di film Marlina ini menggunakan ritme yang lambat secara 
keseluruhan film. Terdapat empat babak yang memiliki pola editing dengan tempo 
yang lambat di awal kemudian pertengahan lebih cepat dari sebelumnya kemudian 
menjadi lambat lagi yang memberikan tempo ritme menjadi lebih baik pada film 
ini. Alternative to continuity juga terdapat di film ini yang membuat penonton 
menjadi merasa sedikit terganggu pada bagian-bagian di mana Marlina merasa 
tidak nyaman dengan kehadiran Markus dan kawan-kawan.  Pada film “Lubang 
Bara” juga akan menerapkan ritme editing yang lambat dan akan menerapkan 
alternatives to continuity pada bagian Ayah yang merasa tidak nyaman dengan 
kehidupannya setelah menjual sawahnya. 
